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ABSTRACT 
This research was conducted to examine the influence of  auditor’s competence and 
independence  toward the quality of audit investigative at delegation BPK-RI Yogyakarta. 
Independent variables in this research are competence and independence of auditors and the 
dependent variable is the quality of the investigative audit. The sample used in this study 
were 50 auditors. The method used in the selection of the sample is census method. Data 
research using primary data by distributing questionnaires to BPK-RI representative 
Yogyakarta. The analysis model used in this study is multiple linear regression and using 
SPSS version 16.0. 
The test results of multiple linear regression showed that the competence and 
independence simultaneously affect the quality of the audit investigative conducted by BPK-
RI Yogyakarta’s auditor. Partially, competence is significant and positive effect on the 
quality of the audit investigative. While independence is not significant and negative effect 
on the quality of the audit investigative. 
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1. PENDAHULUAN 
Akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan pemerintah pusat maupun 
daerah merupakan tujuan penting reformasi akuntansi dan administrasi sektor publik (Badjuri 
dan Trihapsari, 2004). Selanjutnya Badjuri dan Trihapsari (2004) dalam Zawitri (2009) 
mengatakan bahwa akuntabilitas dan transparansi tersebut dimaksudkan untuk memastikan 
bahwa pengelolaan keuangan pemerintah yang dilakukan aparatur pemerintah berjalan 
dengan baik. Hal tersebut seiring dengan tuntutan masyarakat agar organisasi sektor publik 
meningkatkan kualitas, profesionalisme dan akuntabilitas publik dalam menjalankan aktivitas 
pengelolaan keuangan pemerintah pusat/daerah. Pengelolaan keuangan pemerintah yang baik 
harus didukung audit sektor publik yang berkualitas, karena jika kualitas audit sektor publik 
rendah, kemungkinan memberikan kelonggaran terhadap lembaga pemerintah melakukan 
penyimpangan penggunaan anggaran. Selain itu juga mengakibatkan risiko tuntutan hukum 
(legitimasi) terhadap aparatur pemerintah yang melaksanakannya. 
Menurut UU No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung 
Jawab Keuangan Negara, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai satu-satunya auditor 
eksternal atas keuangan Negara. Pemeriksa adalah auditor yang bekerja untuk dan atas nama 
BPK. Kewajiban BPK/Pemeriksa adalah melaksanakan pemeriksaan sesuai standar 
pemeriksaan SAP tahun 1995, melaporkan temuan mengandung indikasi unsur pidana kepada 
penyidik, menyusun Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) setelah pemeriksaan selesai, 
menyampaikan LHP kepada Lembaga Perwakilan dan Pemerintah/ Pemda,  menyampaikan 
Hasil Pemeriksaan Semester (Hapsem) kepada Lembaga Perwakilan dan Pemerintah/Pemda, 
memantau Pemantauan Tindak Lanjut (PTL) hasil pemeriksaan, memberitahukan hasil PTL 
kepada Lembaga Perwakilan dalam Hapsem. 
Pemeriksaan BPK-RI meliputi pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab 
mengenai keuangan negara. Pemeriksaan tersebut mencakup seluruh unsur keuangan negara 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara meliputi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha 
Milik Daerah (BUMD), dan kekayaan pihak lain yang diperoleh dengan menggunakan 
fasilitas pemerintah. 
Menurut Kuntandi (2013), pemeriksaan/audit yang dilakukan BPK-RI meliputi tiga 
jenis, yakni: (a) pemeriksaan keuangan, adalah pemeriksaan atas laporan keuangan 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Pemeriksaan keuangan ini dilakukan oleh BPK 
dalam rangka memberikan pernyataan opini tentang tingkat kewajaran informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan pemerintah, (b) pemeriksaan kinerja, adalah pemeriksaan 
atas aspek ekonomi dan efisiensi, serta pemeriksaan atas aspek efektivitas yang lazim 
dilakukan bagi kepentingan manajemen oleh aparat pengawasan intern pemerintah. Tujuan 
pemeriksaan kinerja adalah untuk mengidentifikasikan hal-hal yang perlu menjadi perhatian 
lembaga perwakilan dan untuk pemerintah, pemeriksaan kinerja dimaksudkan agar kegiatan 
yang dibiayai dengan keuangan negara/daerah diselenggarakan secara ekonomis dan efisien, 
serta memenuhi sasarannya secara efektif, (c) pemeriksaan dengan tujuan tertentu, adalah 
pemeriksaan yang dilakukan dengan tujuan khusus, di luar pemeriksaan keuangan dan 
pemeriksaan kinerja. Termasuk dalam pemeriksaan tujuan tertentu ini adalah pemeriksaan 
atas hal-hal lain yang berkaitan dengan keuangan dan pemeriksaan investigatif. 
Kualitas audit merupakan suatu kemungkinan (joint probability) dimana seorang 
auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi 
kliennya (Kusharyanti, 2003). Kualitas audit yang tinggi maka akan dihasilkan laporan 
keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Kemungkinan dimana 
auditor akan menemukan salah saji tergantung pada kualitas pemahaman auditor sementara 
tindakan melaporkan salah saji tergantung pada independensi auditor. Kualitas audit 
ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi (SFAC, 2000) sedangkan 
pengukuran kualitas audit memerlukan kombinasi antara proses dan hasil  (Sutton,  1993). 
Dalam sektor publik, Government Accountability Office (GAO), mendefinisikan kualitas 
audit sebagai ketaatan terhadap standar pofesi dan ikatan kontrak selama melaksanakan audit 
(Lowenshon et al., 2005). 
Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki keahlian dan 
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Auditor harus memiliki dan meningkatkan 
pengetahuan mengenai metode dan teknik audit serta segala hal yang menyangkut 
pemerintahan seperti organisasi, fungsi, program, dan kegiatan pemerintahan (BPKP, 1998). 
Seorang auditor juga harus bersikap independen, yaitu sikap mental yang bebas dari 
pengaruh, tidak dikendalikan oleh orang lain, tidak tergantung pada orang lain. Arthur dalam 
Rahmawati (2002) bahwa independensi mempunyai dua arti yang berbeda, pertama 
independensi dikelompokkan ke dalam pengertian yang kurang baik yaitu, ketiadaan 
hubungan. Kedua, independen dikelompokkan ke dalam pengertian kualitas yang baik yaitu 
kebebasan dari kekuasaan. Arthur mengungkapkan bahwa independensi professional adalah 
suatu konsep fundamental dari profesi akuntansi. Independensi secara esensial merupakan 
sikap pikiran seseorang yang dicirikan oleh pendekatan integritas dan obyektivitas tugas 
profesionalnya. 
Untuk penelitian di luar Indonesia, penelitian oleh Meier dan  Fuglister (1992) dengan 
judul How to improve  audit quality: perception of  auditors and clients menggunakan 
variabel dependen audit  quality dan variabel independen Perception of  Auditors, 
Perceptions  of Clients. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengalaman dalam  
melakukan audit  mempunyai dampak yang signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian Deis 
dan Groux (1996) yang berjudul Determinants of Audit Quality in The Public Sector 
menggunakan variabel dependen kualitas audit dan variabel independen berupa reputasi, 
konflik kekuasaan, sektor publik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan lama audit, periode 
audit, pengalaman auditor, dan review dari pihak ketiga merupakan determinan kualitas audit 
yang paling lama. 
Sementara untuk penelitian di Indonesia, penelitian oleh Batubara (2008) dengan 
judul Analisis Pengaruh Latar Belakang Pendidikan,  Kecakapan  Profesional,  Pendidikan  
Berkelanjutan, dan  Independensi  Pemeriksa Terhadap  Kualitas Hasil  Pemeriksaan (Studi  
Empiris Pada Bawasko Medan) menggunakan variabel dependen kualitas hasil  pemeriksaan 
dan variabel independen latar belakang  pendidikan, kecakapan profesional, pendidikan 
berkelanjutan, independensi Pemeriksa. Hasil penelitian itu adalah bahwa latar belakang  
pendidikan, kecakapan  profesional,  pendidikan  berkelanjutan, dan  independensi  
pemeriksa secara  simultan berpengaruh  signifikan terhadap  kualitas hasil  pemeriksaan 
pada  Bawasko Medan. Secara parsial hanya latar belakang pendidikan yang tidak  
berpengaruh secara  signifikan terhadap  kualitas hasil  pemeriksaan pada Bawasko Medan. 
Penelitian Effendy (2010) yang berjudul Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Motivasi 
Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat dalam Pengawasan Keuangan Daerah (Studi 
Empiris pada Pemerintah Kota Gorontalo) menggunakan variabel dependen kualitas audit 
dan variabel independen kompetensi, independensi dan motivasi auditor. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi berpengaruh secara signifikan dan 
positif terhadap kualitas audit Aparat Inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. 
Namun, independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit Aparat Inspektorat 
kota Gorontalo.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian Lowenshon et al., (2005) tentang spesialisasi 
auditor dan kualitas audit yang dirasakan, kepuasan auditee dan audit fees di pasaran audit 
pemerintahan lokal di Florida. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian acuan sebelumnya 
adalah pengadaptasiannya dengan jurnal-jurnal pendukung serta pemerintahan Indonesia 
yaitu, mengganti variabel penelitian dengan kompetensi dan independensi auditor dan objek 
penelitiannya yaitu auditor eksternal pemerintahan (BPK). Untuk kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini mengadaptasi dari thesis Efendy (2010) yang berjudul pengaruh 
kompetensi, independensi, dan motivasi terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam 
pengawasan keuangan daerah (studi empiris pada pemerintah kota gorontalo) namun penulis 
tidak menyertakan variabel motivasi karena penulis meragukan adanya kesamaan motivasi 
antara auditor internal dan auditor eksternal pemerintah serta adanya perbedaan objek pada 
penelitian. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah kompetensi dan independensi auditor berpengaruh secara positif atau 
negatif terhadap kualitas audit investigatif, terutama untuk tindak pidana korupsi yang terjadi 
di instansi pemerintahan. 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Audit Investigatif 
Fraud Audit atau yang lebih dikenal dengan Pemeriksaan Investigatif merupakan 
suatu disiplin ilmu yang relatif baru. Jika Financial Audit (Pemeriksaan Keuangan) dan 
Performance Audit (Pemeriksaan Kinerja) telah dikenal relatif lama dalam dunia 
pemeriksaan, maka pemeriksaan investigatif yang berhubungan dengan pengungkapan tindak 
kecurangan (fraud) baru dikenal pada abad ke-20, diawali dengan adanya pembentukan 
peraturan-peraturan yang berkaitan dengan dunia bisnis. 
Di dalam audit investigasi tidak dapat dilepaskan adanya istilah fraud. Fraud adalah 
penggelapan yang meliputi berbagai kecurangan antara lain penipuan yang disengaja 
(intentional deceit), pemalsuan rekening (falsification of account), praktik jahat (corrupt 
practices), penggelapan atau pencurian (embezlement), korupsi (corruption) dan sebagainya 
(Jones dan Bates, 1990). Audit investigasi adalah kegiatan pemeriksaan dengan lingkup 
tertentu, periodenya tidak dibatasi, lebih spesifik pada area-area pertanggungjawaban yang 
diduga mengandung inefisiensi atau indikasi penyalahgunaan wewenang, dengan hasil audit 
berupa rekomendasi untuk ditindaklanjuti bergantung pada derajat penyimpangan wewenang 
yang ditemukan (Bastian, 2002 dalam Yuhertiana, 2005). Lebih khusus, Rosjidi (2001) 
menjelaskan bahwa investigasi adalah audit dengan tujuan khusus yaitu untuk membuktikan 
dugaan penyimpangan dalam bentuk kecurangan (fraud), ketidakteraturan (irregulaties), 
pengeluaran illegal (illegal expenditure) atau penyalahgunaan wewenang (abuse of power) di 
bidang pengelolaan keuangan negara yang memenuhi unsur-unsur tindak pidana korupsi dan 
atau, kolusi, nepotisme yang harus diungkapkan oleh auditor serta ditindaklanjuti oleh 
instansi yang berwenang kejaksaan atau kepolisian berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Kualitas Audit 
Kualitas audit menurut De Angelo dalam Alim, dkk (2007) adalah sebagai 
probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem 
akuntansi klien. Probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung pada kemampuan 
teknis auditor dan probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi 
auditor. 
Menurut Lowensohn et al. (2007), kualitas audit dapat diukur dengan tiga pendekatan, 
yaitu: (1) menggunakan proksi kualitas audit, misalnya ukuran auditor (Mansi et al., 2004), 
kualitas laba (Kim et al., 2002), reputasi KAP (Beatty, 1989), besarnya audit fee (Copley, 
1991), adanya tuntutan hukum pada auditor (Palmrose, 1988), dan lain lain; (2) pendekatan 
langsung, misalnya dengan melihat proses audit yang dilakukan dan sejauh mana ketaatan 
KAP terhadap standar pemeriksaan audit (Dang, 2004; dan O’Keefe et al., 1994); (3) 
menggunakan persepsi dari berbagai pihak terhadap proses audit yang dilakukan KAP 
(Carcello, 1992).  
Dalam konteks sektor pemerintahan di Indonesia, pendekatan kedua dan ketiga  dapat 
diterapkan di Indonesia, namun untuk pendekatan pertama yang dirangkum oleh Lowensohn 
et al. (2007) dengan menggunakan proksi seperti ukuran auditor, kualitas laba, reputasi KAP, 
besarnya audit fee, maupun tuntutan hukum pada auditor tidak dapat diterapkan. Hal ini 
karena BPK-RI adalah satu-satunya lembaga negara yang bertanggungjawab terhadap 
pemeriksaan dan tanggungjawab pengelolaan keuangan negara, sehingga proksi tersebut 
tidak bisa sebagai proksi kualitas audit pada lembaga pemerintah. 
Kompetensi Auditor 
Agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara profesional maka 
diperlukan kualifikasi kompetensi auditor untuk melaksanakan tugas pengawasan sesuai 
dengan jenjang jabatannya. Kualifikasi kompetensi auditor tersebut perlu diatur dalam suatu 
standar kompetensi auditor. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) Nomor: 
43/KEP/2001, 20 Juli 2001 tentang Standar Kompetensi Jabatan Struktural Pegawai Negeri 
Sipil pasal 1 menyatakan sebagai berikut: (a) kompetensi, yaitu kemampuan dan karakteristik 
yang dimiliki oleh seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) berupa pengetahuan, keahlian, dan 
sikap perilaku yang yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, (b) kompetensi 
umum, yaitu kemampuan dan karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang PNS berupa 
pengetahuan dan sikap perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan tugas jabatan struktural 
yang dipangkunya, (c) kompetensi khusus, yaitu kemampuan dan karakteristik yang harus 
dimiliki oleh seorang PNS berupa keahlian untuk melaksanakan tugas jabatan struktural yang 
dipangkunya. 
Dalam pernyataan Standar Umum Pertama SPKN (BPK RI, 2007) disebutkan 
“Pemeriksa secara kolektif harus memiliki kecakapan profesional yang memadai untuk 
melaksanakan tugas pemeriksaan”. Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang 
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Auditor harus memiliki 
dan meningkatkan pengetahuan mengenai metode dan teknik audit serta segala hal yang 





Selain keahlian audit, seorang auditor juga harus memiliki independensi dalam 
melakukan audit agar dapat memberikan pendapat atau kesimpulan yang apa adanya tanpa 
ada pengaruh dari pihak yang berkepentingan (BPKP, 1998). Pernyataan standar umum 
kedua SPKN adalah: “Dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, 
organisasi pemeriksa dan pemeriksa, harus bebas dalam sikap mental dan penampilan dari 
gangguan pribadi, ekstern dan organisasi yang dapat mempengaruhi independensinya”.  
Mautz dan Sharaf (1993) mengemukakan bahwa ada tiga dimensi mengenai 
independensi auditor yang dapat meminimalisasi atau mengeliminasi potensi ancaman 
objektivitas auditor, antara lain meliputi : (a) pemrograman independensi, yang mencakup hal 
bebas dari campur tangan manajerial dalam program audit,  bebas dari campur tangan dalam 
prosedur audit, bebas dari permintaan evaluasi pekerjaan audit selain mendampingi proses 
audit, (b) investigasi independensi, meliputi kemudahan memperoleh semua catatan, 
prosedur, dan personalia yang relevan dengan pemeriksaan, kerja sama yang aktif dari 
personalia manajemen selama pemeriksaan, bebas dari pembatasan pemeriksaan atau 
perolehan bukti-bukti, bebas dari kepentingan individu yang mengarah pada pengeluaran atau 
pembatasan pemeriksaan, (c) pelaporan investigasi meliputi bebas dari kewajiban untuk 
mengubah dampak atau signifikansi pelaporan fakta, bebas dari tekanan untuk mengeluarkan 
masalah yang signifikan dari laporan pemeriksaan internal, menghindari menggunakan 
bahasa ambiguitas, baik secara sengaja maupun tidak, dalam melaporkan fakta, pendapat, 
rekomendasi, dan intepretasi, bebas dari usaha untuk menghilangkan pertimbangan auditor 




1. Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 
Agoes dan Ardana (2009) menyatakan bahwa pengertian kompetensi mencakup tiga 
ranah, yaitu (a) aspek kognitif, yaitu pengetahuan akuntansi dan disiplin ilmu terkait 
(knowledge); (b) aspek afeksi, yaitu sikap dan perilaku etis, kemampuan berkomunikasi; 
dan (c) aspek psikomotorik, yaitu keterampilan teknis/fisik, misalnya penguasaan 
teknologi informasi (komputer), teknis audit, dan sebagainya. Meier dan Fuglister (1992) 
melakukan penelitian tentang How to improve  audit quality: perception of  auditors and 
clients. Menggunakan variabel dependen audit  quality dan variabel independen 
Perception of  Auditors, Perceptions  of Clients. Dalam penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa pengalaman dalam melakukan audit mempunyai dampak yang 
signifikan terhadap kualitas auditor. Hasil wawancara yang dilakukan oleh Meier dan 
Fuglister (1992) terhadap auditor dan klien menunjukkan bahwa auditor dan klien setuju 
bahwa pelatihan dan supervisi akan meningkatkan kualitas auditor. Oleh karena itu dapat 
dipahami bahwa seorang auditor yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 
memadai akan lebih memahami dan mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam 
dan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dalam 
lingkungan audit kliennya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor 
maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkannya. 
Dengan demikian, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H1 = Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit investigatif 
BPK – RI Yogyakarta. 
 
 
2. Pengaruh independensi terhadap kualitas audit 
Kode Etik Akuntan (1994) yang dikutip dari Mayangsari (2003) disebutkan bahwa 
independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang auditor untuk tidak mempunyai 
kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip 
integritas dan objektivitas. Setiap akuntan harus memelihara integritas dan objektivitas 
dalam tugas profesionalnya dan setiap auditor harus independen dari semua kepentingan 
yang bertentangan atau pengaruh yang tidak layak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Alim (2007), Elfarini (2007), Sari (2011) dan Lubis (2009) menunjukkan bahwa 
independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Semakin tinggi 
independensi yang dimiliki auditor maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. 
Dengan demikian, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H2 = Independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit investigatif 
BPK – RI Yogyakarta. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Pada 
penelitian ini variabel independen berjumlah dua, dengan rincian sebagai berikut : 
a. Kompetensi Auditor 
Kompetensi auditor adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan 
dan pengalaman yang dimilikinya dalam melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan 
audit dengan teliti, cermat, intuitif, dan obyektif. Dalam audit pemerintahan, auditor dituntut 
untuk memiliki dan meningkatkan kemampuan atau keahlian bukan hanya dalam metode dan 
teknik audit, akan tetapi segala hal yang menyangkut pemerintahan seperti organisasi, fungsi, 
program, dan kegiatan pemerintah (Effendy, 2010). Kompetensi auditor diukur dengan 
menggunakan instrumen yang pernah digunakan oleh Efendy (2010) terdiri dari 6 pertanyaan 
dengan skala likert 1-5. 
b. Independensi Auditor 
Independensi menurut Mulyadi (2002) dapat diartikan sikap mental yang bebas dari 
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi 
juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 
pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan 
menyatakan pendapatnya. Independensi dalam pengauditan merupakan penggunaan cara 
pandang yang tidak bias dalam pelaksanaan pengujian audit, evaluasi hasil pengujian 
tersebut, dan pelaporan hasil temuan audit. Independensi auditor diukur dengan 
menggunakan instrumen yang pernah digunakan oleh Efendy (2010) terdiri dari 6 pertanyaan 
dengan skala likert 1-5. 
Variabel Dependen berupa Kualitas Audit investigatif 
Dalam sektor publik, Government Accountability Office (GAO), mendefinisikan 
kualitas audit sebagai ketaatan terhadap standar pofesi dan ikatan kontrak selama 
melaksanakan audit (Lowenshon, et al., 2005). Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yaitu bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan 
berkualitas jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu (Elfarini, 2007). 
Kualitas audit investigatif diukur dengan menggunakan instrumen yang pernah digunakan 
oleh Efendy (2010) terdiri dari 8 pertanyaan dengan skala likert 1-5. 
Populasi dan Sampel 
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran 
kuesioner kepada auditor BPK RI Perwakilan Provinsi D.I Yogyakarta. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 50 (lima puluh)  auditor. Karena jumlah populasi kurang dari 100 
responden, maka metode pemilihan sampel yang digunakan adalah metode sensus, yaitu 
penyebaran kuesioner dilakukan pada semua populasi. Metode yang akan digunakan adalah 
metode survey, menurut Ghozali dan Ikhsan (2006) yaitu merupakan pengumpulan data 
primer yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. 
Teknik Pengujian Data 
Teknik pengujian data yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini 
adalah regresi linear berganda. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan 
uji asumsi klasik yaitu normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). 
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
𝒀 =  𝜶 +  𝜷𝟏 𝑿𝟏 +  𝜷𝟐 𝑿𝟐 +  𝜺 
Keterangan : Y   = Kualitas audit investigatif 
X1 = Kompetensi auditor 
  X2 = Independensi auditor 
  α    = Konstanta 
  β    = Koefisien Regresi 
ε    = Error 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 menunjukkan gambaran umum 40 responden dalam penelitian ini. Tabel 2 
menunjukkan statistik deskriptif (terlampir). 
Insert tabel 1 dan 2 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui, menguji serta memastikan 
kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini, dimana variabel tersebut 
terdistribusi secara normal, bebas dari multikolonieritas dan heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Dari hasil tabel 3 didapatkan nilai KS sebesar 0,556 dengan signifikansi > 0,05 sebesar 
0,917 dan dilihat dari gambar 1, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data tidak 
menunjukkan penyimpangan dari kurva normalnya, yang berarti residual data dari model 
terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Dari hasil tabel 4 terlihat bahwa dari variabel independen kompetensi dan independensi 
didapatkan nilai tolerance lebih dari 0,10 yaitu 0,998 yang berari tidak adanya korelasi 
antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Nilai VIF tidak lebih dari 10 
yaitu sebesar 1,002. Dengan demikian dapat disimpulkan dalam model regresi tidak 
terjadi multikolinieritas antar variabel independen. 
c. Uji Heteroskedastistas 
Dari gambar 2, yaitu grafik scatterplot dapat dilihat bahwa tidak adanya pola yang jelas, 
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 
heteroskedasitas dengan demikian asumsi dasar bahwa variasi residual sama untuk 
semua pengamatan terpenuhi. 
Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan peneliti maka akan dilakukan analisis regresi 
linear berganda yang meliputi uji koefisien determinasi (R
2
), nilai F dan nilai t. 
a. Uji koefisien determinasi (R2) 
Besarnya Adjusted R
2
  adalah 0,403 (40,3%) sehingga dapat dikatakan bahwa 40,3% 
variasi variabel terikat yaitu kualitas audit investigatif dalam penelitian dapat diterangkan 
oleh variabel bebas yaitu variabel kompetensi dan independensi, sedangkan sisanya 
59,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian (tabel 5). 
b. Nilai F 
Dari hasil tabel 6 didapatkan nilai signifikansi F sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05. 
Dalam tabel tersebut juga menunjukkan nila F hitung sebesar 12,463 dengan probabilitas 
0,000 (p – value < 0,05). Karena nilai F lebih besar dari 4,00 dan probabilitas jauh lebih 
kecil dari 0,05 maka model regresi ini menunjukkan tingkatan yang baik (good overall 
model fit) sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kualitas audit 
investigatif atau dapat dikatakan bahwa kompetensi dan independensi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kualitas audit investigatif (Ghozali, 2009). 
c. Nilai t 
Dari hasil uji pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan apakah 
kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit investigatif dapat 
diterima. Hal ini bisa dilihat dari nilai signifikansi untuk variabel kompetensi (X1) 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil pengujian ini mengintrepetasikan bahwa 
variabel kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 
investigatif pada taraf signifikansi 5% dengan kata lain H1 diterima. Sementara untuk H2 
yang menyatakan apakah independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit investigatif tidak diterima. Oleh karena nilai signifikansi untuk variabel 
independensi (X2) sebesar 0,542 lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian ini 
mengintrepetasikan bahwa variabel independensi auditor berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kualitas audit investigatif pada taraf signifikansi 5% dengan kata lain 
H2 ditolak. 
Pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit investigatif 
Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit investigatif. Hasilnya signifikansi nilai t adalah positif dan signifikan 
terlihat dari hasil koefisien regresi kompetensi kurang dari 0,05. Dengan kata lain H1 dalam 
penelitian ini dapat diterima. 
Dalam sektor publik, Government Accountability Office (GAO), mendefinisikan 
kualitas audit sebagai ketaatan terhadap standar pofesi dan ikatan kontrak selama 
melaksanakan audit (Lowenshon, et al., 2005). Pengalaman juga akan memberikan dampak 
pada setiap keputusan yang diambil dalam pelaksanaan audit sehingga diharapkan setiap 
keputusan yang diambil adalah merupakan keputusan yang tepat. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki auditor maka auditor akan 
semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan (Alim, 2007) dalam Tjun (2012). Libby dan 
Frederick (1990) dalam Kusharyanti (2003) menemukan bahwa auditor yang berpengalaman 
mempunyai pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan. Mereka juga lebih mampu 
memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan 
dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem 
akuntansi yang mendasari (Libby dan Frederick, 1985) dalam Mayangsari (2003). 
Hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Meier dan Fuglister 
(1992), Lubis (2009), Efendy (2010) serta Faisal dkk., (2012)  yang menyatakan bahwa 
kompetensi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas audit. Dalam penelitian ini 
penguasan Standar Akuntansi dan Auditing, wawasan tentang pemerintahan, peningkatan 
keahlian adalah subvariabel dari kompetensi. 
Pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit investigatif 
Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit investigatif. Namun ternyata hasil uji statistik adalah negatif dan tidak 
signifikan, terlihat dari hasil koefisien regresi independensi nilai signifikansi t lebih dari 0,05. 
Dengan kata lain dalam penelitian ini H2 tidak diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Samelson et al., (2006) dan diperkuat oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Sukriah dkk., (2009), Efendy (2010), Tjun (2012) dan Kisnawati (2012) 
yang menyimpulkan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Ketidaksignifikanan ini jika dilihat dari hasil distribusi jawaban responden (tabel) untuk 
jawaban pertanyaan no 4 dan 5 yang menyatakan tidak setuju sebanyak 5% dan netral 
berkisar 17,5%-35%. Dapat dikatakan bahwa auditor di BPK-RI Yogyakarta masih ragu-ragu 
untuk memberitahukan kepada atasan apabila mereka mengalami gangguan independensi, 
dan auditor masih merasa keberatan akan adanya mutasi apabila mengungkapkan temuan apa 
adanya. Sementara distribusi jawaban responden untuk jawaban pertanyaan no 6 yang 
menyatakan setuju senayak 15% responden dan netral 17,5%. Dengan kata lain bahwa 
auditor BPK-RI merasa tidak perlu melakukan audit dengan sungguh-sungguh karena ada 
pihak yang mempunyai wewenang untuk menolak pertimbangan yang telah diberikan pada 
laporan audit. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh De Angelo 
(1981) yaitu kualitas auditor ditentukan dengan kompetensi dan independensi auditor 
tersebut. Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Yuanita (2010), Lubis (2009) dan 
Batubara (2008) yang menyatakan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan independensi 
auditor terhadap kualitas audit investigatif di BPK-RI Yogyakarta (studi tindak pidana 
korupsi). Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji analisis berganda maka didapatkan 
kesimpulan: (1) untuk variabel independen, kompetensi (X1) didapatkan hasil nilai t  untuk 
kompetensi adalah positif dan signifikan terhadap kualitas audit investigatif atau H1 dalam 
penelitian ini dapat diterima, dan (2) untuk variabel independen, independensi (X2) 
didapatkan hasil nilai t adalah negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit investigatif 
atau H2 dalam penelitian ini ditolak. 
SARAN 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah populasi sampel yang hanya dilakukan di 
instansi BPK-RI Yogyakarta saja sehingga untuk mendapatkan kesimpulan yang umum perlu 
dilakukan penelitian yang lebih luas dan bias respon atau jawaban yang tidak serius dan tidak 
jujur mungkin saja terjadi pada penelitian yang menggunakan kuesioner. Adapun saran untuk 
penelitian selanjutnya adalah penelitian mendatang sebaiknya melakukan sebuah penelitian 
dengan menggunakan metode wawancara langsung untuk mengumpulkan data penelitian 
agar dapat mengurangi adanya kelemahan terkait internal validity dan pada penelitian ini, 
variabel independen yang diteliti berpengaruh terhadap variabel kualitas audit sebesar 37%, 
berarti bahwa ada pengaruh sebesar 63% dari variabel-variabel lain di luar model. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh variabel-variabel lain yang belum termasuk 
dalam model regresi pada penelitian ini. 
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e Skewness Kurtosis 
 








TOTAL_K 40 11.00 16.00 27.00 887.00 22.1750 2.52056 6.353 -.380 .374 -.159 .733 
TOTAL_I 40 8.00 10.00 18.00 590.00 14.7500 1.73575 3.013 -.554 .374 .644 .733 
TOTAL_K
A 
40 15.00 20.00 35.00 1116.00 27.9000 2.86267 8.195 -.453 .374 .661 .733 
Valid N 
(listwise) 
40            
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.12049350 
Most Extreme Differences Absolute .088 
Positive .088 
Negative -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z .556 
Asymp. Sig. (2-tailed) .917 
a. Test distribution is Normal.  
 
Keterangan Jumlah Persentase 
Kuesioner yang dikirim 50 eksemplar 50 100% 
Kuesioner yang tidak kembali 10 20% 
Kuesioner yang kembali 40 80% 
Kuesioner yang dapat digunakan dalam penelitian 40 80% 



























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 11.088 3.662  3.028 .004   
TOTAL_K .691 .138 .635 4.992 .000 .998 1.002 
TOTAL_I -.061 .194 -.040 -.314 .755 .998 1.002 
a. Dependent Variable: TOTAL_KA      


















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .403 .370 2.17705 1.879 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_I, TOTAL_K  
b. Dependent Variable: TOTAL_KA   
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 118.137 2 59.068 12.463 .000
a
 
Residual 175.363 37 4.740   
Total 293.500 39    
a. Predictors: (Constant), TOTAL_I, TOTAL_K    
b. Dependent Variable: TOTAL_KA    
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.088 3.662  3.028 .004 
TOTAL_K .691 .138 .635 4.992 .000 
TOTAL_I -.061 .194 -.040 -.314 .755 




Surakarta, 6 Desember 2012 
 
       Kepada :  Yth. Bapak/Ibu auditor 






Saya, Annisa Perdany dari Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret, melalui surat 
ini saya memohon kesediaan bapak/ibu auditor di BPK-RI Yogyakarta untuk mengisi 
kuesioner atas item-item yang ada. Kuesioner ini dibuat dalam rangka penyusunan skripsi di 
Universitas Sebelas Maret dengan judul “Pengaruh Kompetensi Dan Independensi Auditor 
Terhadap Kualitas Audit Investigatif Pada Kantor Perwakilan BPK-RI di Yogyakarta (Studi 
Tindak Pidana Korupsi)”. 
 











Daftar pertanyaan berikut terdiri dari tipe isian dan tipe pilihan. Pada tipe isian, mohon 
kesediaan Bapak/Ibu mengisi jawaban pada tempat jawaban yang telah disediakan dengan 
singkat dan jelas, dan pada tipe pilihan berilah tanda silang (X) pada huruf yang merupakan 
pilihan jawaban yang tepat pada pertanyaan berikut ini: 
1. Nama    : 
2. Umur    :   tahun 
3. Jenis Kelamin   : (a) Pria  (b) Wanita 
4. Masa Kerja   :   tahun  bulan 
5. Golongan   : 
6. Pendidikan terakhir  : 
7. Pendidikan dan pelatihan tentang audit yang pernah diikuti: …………..… kali 
Sebutkan: 







Silahkan memberikan jawaban anda dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan 
jawaban yang tersedia: 
 SS  :  jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan diri Anda 
 S  :  jika pernyataan tersebut SESUAI dengan diri Anda 
 N :  NETRAL 
 TS :  jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan diri Anda 
 STS :  jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan diri Anda 
Kompetensi 





Di bangku kuliah (pendidikan formal) saya 
memperoleh pengetahuan yang sangat 
berguna dalam proses audit 
     
2 Saya memahami dan mampu melakukan 
audit sesuai standar akuntansi dan auditing 
yang berlaku 




Saya memahami hal-hal terkait pemerintahan 
(di antaranya struktur organisasi, fungsi, 
program, dan kegiatan pemerintahan) 




Seiring bertambahnya masa kerja saya 
sebagai auditor, keahlian auditing saya pun 
makin bertambah 
     
5 Saya selalu mengikuti dengan serius 
pelatihan akuntansi dan audit yang 
diselenggarakan instansi 
     
6 Dengan inisiatif sendiri saya berusaha 
meningkatkan penguasaan akuntansi dan 
auditing dengan membaca literature atau 
mengikuti pelatihan di luar lingkungan 
instansi 
 
     
Independensi 
 Indikator Pernyataan STS TS N S SS 
7 Gangguan 
Pribadi 
Saya merasa tidak independen. Auditee 
meminta temuan yang ada tidak dicantumkan 
dalam laporan audit. Saya sulit menolak 
permintaan auditee tersebut karena yang 
bersangkutan adalah kenalan baik yang 
sewaktu-waktu mungkin akan saya butuhkan 
bantuannya 
 
     
8 Saya membatasi lingkup pertanyaan pada saat 
audit karena auditee masih punya hubungan 
darah dengan saya 
     
9 Saya menemukan beberapa kesalahan 
pencatatan yang disengaja oleh auditee akan 
tetapi tidak semua kesalahan tersebut saya 
laporkan kepada atasan karena saya sudah 
memperoleh fasilitas yang cukup baik dari 
auditee 
     
10 Saya memberitahu atasan jika saya memiliki 
gangguan independensi 




Saya tidak peduli apakah saya akan dimutasi 
karena mengungkapkan temuan apa adanya 
     
12 Tidak ada gunanya saya melakukan audit 
dengan sungguh-sungguh. Saya tahu, ada pihak 
yang punya wewenang untuk menolak 
pertimbangan yang saya berikan pada laporan 
audit 
     
Kualitas Audit 





Saya menjamin temuan audit saya akurat. Saya bisa 
menemukan sekecil apapun kesalahan / 
penyimpangan yang ada 
     
14 Saya tidak pernah melakukan rekayasa. Temuan 
apapun saya laporkan apa adanya 
     
15 Sikap  Skeptis Saya percaya pada auditee saya kali ini tidak akan 
saya temui kesalahan / penyimpangan. Sebab 
sebelumnya saya pernah mengaudit auditee yang 
sama dan waktu itu tidak ada temuan 
 
 
     
16 Nilai 
Rekomendasi 
Rekomendasi yang saya berikan dapat 
memperbaiki penyebab dari kesalahan / 
penyimpangan yang ada 
    
17 Kejelasan 
Laporan 
Laporan hasil audit saya dapat dipahami oleh 
auditee 
    
 18 Manfaat Audit Audit yang saya lakukan akan dapat 
menurunkan tingkat kesalahan / 
penyimpangan yang selama ini terjadi 
    
19 Tindak Lanjut 
Hasil Audit 
Hasil audit saya dapat ditindaklanjuti oleh 
auditee 
     
20 Saya terus memantau tindak lanjut hasil audit      
